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ABSTRAK 

Abstrak: Desa Sungai Duren merupakan salah satu desa di Sumatera Selatan yang 

produktif menghasilkan singkong untuk kebutuhan masyarakat lokal maupun daerah 

lain disekitarnya. Masyarakat desa Sungai Duren belum memiliki pemahaman dan 

keterampilan untuk mengolah singkong menjadi produk yang memiliki nilai jual yang 

tinggi.  Tujuan pelatihan dan pendampingan ini diberikan adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan aneka olahan singkong kepada ibu-ibu 

di desa Sungai Duren. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan dan 

pendampingan. Peserta dalam kegiatan ini adalah petani singkong dari Desa Sungai 

Duren, Kecamatan Lembak, Sumatera Selatan dengan peserta kegiatan berjumlah 12 

orang. Pelatihan produk olahan singkong dalam kegiatan ini adalah tape, bolu tape, dan 

keripik tape. Hasil pelaksanaan dari kegiatan ini mampu meningkatan pengetahuan dan 

keterampilan  ibu-ibu desa Sungai Duren, Kecamatan Lembak, Sumatera Selatan dalam 

mengolah singkong  menjadi tape, bolu tape, dan keripik tape, yang diharapkan dapat 

menciptakan peluang usaha yang baru dengan singkong sebagai bahan utamanya. Dari 

hasil evaluasi yang dilakukan, pengetahuan peserta terkait aneka pengolahan singkong 

yang dapat menjadi peluang usaha meningkat menjadi sebesar 93,33% jika dibanding 

sebelum pelatihan.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Pelatihan; Potensi Lokal; Pengolahan Singkong. 

  

Abstract: Sungai Duren Village is one of the villages in South Sumatra which is productive 
in producing cassava for the needs of the local community and other areas around it. The 
people of Sungai Duren village do not yet have the understanding and skills to process 
cassava into products that have high selling value. The aim of this training is to increase 
knowledge and skills in processing various cassava preparations to mothers in Sungai 
Duren village. The method of implementing this activity is training and mentoring. 
Participants in this activity are cassava farmers from Sungai Duren Village, Lembak 
District, South Sumatra with 12 participants. Training on processed cassava products in 
this activity are tape, sponge tape and tape chips. The results of the implementation of 
this activity were able to increase the knowledge and skills of women in Sungai Duren 
village, Lesmbak District, South Sumatra in processing cassava into tape, sponge tape 
and tape chips, it is hoped that it will create new business opportunities with cassava as 
the main ingredient. From the results of the evoluation carried out, participants’ 
knowledge regarding various types of cassava processing which could become business 
opportunities increased by 93,33% compared to before the training. 
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A. LATAR BELAKANG 

Indonesia kaya akan sumber pangan dan banyak bahan makanan yang 

bisa digunakan dan diolah menjadi produk makanan. Namun, terdapat 

banyak sumber daya yang tersedia belum sesuai dengan kegunaannya, 

masih banyak  bahan pangan yang belum termanfaatkan secara maksimal 

(Sandy et al., 2022).  Salah satu bahan makanan yang bisa diolah menjadi 

masakan adalah singkong. Di Indonesia, singkong merupakan bahan pangan 

yang tidak banyak diminati seperti beras dan jagung. Singkong sudah tidak 

asing lagi bagi masyarakat Indonesia, karena masyarakat Indonesia telah 

menggunakan singkong sebagai bahan makanan selama puluhan tahun. 

Singkong merupakan salah satu produk hasil pertanian yang bisa dijadikan 

sebagai bahan baku untuk olahan pangan.   

Perekonomian masyarakat desa Sungai Duren sebagian besar adalah 

petani atau pemilik perkebunan, komoditas utamanya adalah karet. Selain 

karet, di desa Sungai Duren banyak terdapat perkebunan 

singkong. Singkong di desa Sungai Duren sebagian besar dijual dalam 

bentuk singkong mentah. Menurut info dari Bapak Deni selaku petani 

singkong bahwa dalam waktu 1 bulan bisa mendapatkan hasil panen sekitar 

±100 kg singkong akan tetapi harga jual singkong di Desa Sungai Duren 

sangatlah rendah dimana  1 kg singkong dijual dengan harga yaitu Rp 

1.000/kg.  

Berdasarkan dengan banyaknya hasil perkebunan singkong di desa 

Sungai Duren yang belum dimanfaatkan secara optimal, membuat kami 

untuk melakukan pelatihan pengolahan singkong menjadi tape singkong, 

bolu tape yang di beri nama “Botape” dan keripik tape yang di beri nama 

“Ketape”. Pemilihan tape sebagai olahan singkong karena tape merupakan 

makanan yang banyak digemari disemua kalangan usia dan bisa juga diolah 

menjadi makanan ataupun campuran dalam minuman. Pemilihan bolu tape 

sebagai olahan singkong karena merupakan makanan yang cara 

pembuatannya mudah dan disukai oleh anak-anak hingga orang tua 

dikarenakan memiliki cita rasa yang manis. Pemilihan keripik tape sebagai 

olah singkong karena bisa dijadikan sebagai cemilan kekinian. Maka dari hal 

tersebut ditemukanlah solusi yang tepat untuk pengembangkan potensi yang 

ada di desa Sungai Duren yaitu mengolah singkong menjadi tape, bolu bape 

dan cemilan keripik tape. Adapun tujuan pelatihan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu desa Sungai Duren 

dalam mengolah singkong menjadi produk olahan singkong yang memiliki 

nilai jual yang tinggi sehingga bisa dijadikan sebagai potensi wirausaha. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan mengolah singkong menjadi Tape, Bolu Tape dengan 

nama “Botape” dan Keripik Tape dengan nama “Ketape”, ini melibatkan 12 

orang ibu-ibu desa Sungai Duren. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini 

dilaksanakan pada tanggal 15-16 Juli 2023 pada pukul 12:00-16:00 WIB. 

Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu rumah warga di desa Sungai Duren 

dan mahasiswa KKN dari Universitas Indo Global Mandiri sebagai 

penyelenggara. Adapun ketentuan pelatihan ini adalah sebagai berikut:   

1. Melakukan survey 

Kegiatan program pengabdian masyarakat ini diawali dengan 

melakukan survey di Desa Sungai Duren. Di Desa Sungai Duren banyak 

terdapat perkebunan singkong. Singkong di desa Sungai Duren sebagian 

besar dijual dalam bentuk singkong mentah. Harga jual singkong di Desa 

Sungai Duren sangatlah rendah dimana  1 kg singkong dijual dengan harga 

yaitu Rp 1.000/kg. Permasalahan masyarakat desa Sungai Duren adalah 

masyarakat Sungai Duren tidak memahami jenis produk lain yang bisa 

dibuat dari bahan singkong, dan juga masyarakat belum memahami 

pengolahan seperti apa yang bisa diterapkan pada singkong yang mereka 

jual sehingga bisa menghasilkan produk olahan yang bernilai 

tinggi dibandingkan dengan menjualnya dalam bentuk mentah.   

 

2. Persiapan 

Berdasarkan hasil survey, kelompok KKN melakukan persiapan untuk 

pelatihan. Persiapan materi, bahan-bahan, dan perlengkapan yang 

dibutuhkan untuk pelatihan pengolahan singkong.  

 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan disalah satu rumah warga desa Sungai 

Duren ini bertemakan “Pemberdayaan Wanita Tani Berbasis Potensi Lokal 

melalui Pelatihan Pengolahan Singkong”. Dimana pada pelaksanaan, kami 

memberikan pengetahuan tentang cara pengolahan singkong menjadi 

produk inovasi singkong yang banyak diminati masyarakat dan ibu-ibu desa 

Sungai Duren akan diberi kesempatan untuk mempraktikan langsung sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah di jelaskan dari awal pengolahan 

singkong sampai menjadi produk jadi. Pelaksanaan ini dilakukan dalam 2 

hari. Berikut kegiatan dalam pelaksanaan pemberdayaan wanita tani 

berbasis potensi local melalui pelatihan pengolahan singkong di Desa Sugai 

Duren, seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Agenda Kegiatan Pelaksanaan 

No Tanggal Kegiatan 

1 15 Juli 2023 Pelatihan pengolahan singkong 

menjadi tape singkong 

2 16 Juli 2023 Pelatihan pengolahan tape menjadi 

bolu tape dan keripik tape 

 

4. Evaluasi kegiatan 

Kegiatan yang sudah dilakukan perlu di evaluasi untuk menilai tujuan 

dari pemanfaatan potensi singkong yang ada di Desa Sungai Duren setelah 

adanya pelatihan pengolahan singkong. Metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi adalah melalui observasi dengan melakukan perbandingan 

pada saat sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Keberhasilan 

kegiatan ini dapat dilihat dengan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan setelah kegiatan pelatihan ini dilaksanakan.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan inovasi pengolahan singkong menjadi tape, bolu tape dengan 

nama “Botape” dan keripik tape dengan nama “Ketape” ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif agar ibu-ibu di desa Sungai Duren dapat 

memanfaatkan potensi singkong yang ada di Desa Sungai Duren dan dengan 

pelatihan membuat tape, bolu tape, dan keripik tape ini diharapkan bisa 

menjadi oleh-oleh khas dari desa Sungai Duren, sehingga dapat dijadikan 

sebagai peluang usaha untuk mengangkat potensi wilayah dan 

perekonomian masyarakat. 

1. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Tape 

Tahap pengolahan singkong menjadi tape: 

a. Siapkan bahan 

Bahan-bahan: 3 kg singkong, 6 butir ragi tape, Daun pisang (buat 

penyimpanan). 

b. Proses pengolahan   

Kupas terlebih dahulu kulit singkong, lalu potong menjadi beberapa 

bagian, dan cuci singkong hingga bersih. 

c. Pengukusan  

Kukus singkong selama 30 menit dan dinginkan singkong yang sudah 

dikukus. 

d. Proses fermentasi 

Susun di wadah yang dialasi dengan daun pisang, taburkan ragi ke 

seluruh bagian singkong sampai rata setelah selesai tutup rapat-rapat, 

dan diamkan selama 3 hari 2 malam. Berikut gambar saat 

pelaksanaan pelatihan pengolahan singkong menjadi tape dan luaran 

produk pelatihan, seperti terlihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Pelatihan pengolahan singkong menjadi tape 

 

2. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Bolu Tape “Botape” 

a. Siapkan bahan  

Bahan-bahan: 2 butir telur, 7 sdm gula pasir, ½ sdt SP , 150 gram tape 

singkong, 1 sachet susu kental manis, 8 sdm tepung terigu, 6 sdm air, 

3 sdm minyak goreng.  

b. Campurkan bahan   

Mixer semua bahan sampai adonan menjadi putih kental. 

c. Pengukusan 

Siapkan loyang dan olesi dengan mentega, masukkan adonan ke 

dalam loyang, panaskan kukusan setelah itu masukan loyang dan 

kukus selama 30 menit. Berikut gambar saat pelaksanaan pelatihan 

pengolahan tape menjadi bolu tape “Botape” dan luaran produk 

pelatihan, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Pelatihan pengolahan tape menjadi bolu tape “Botape” 
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3. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Keripik Tape “Ketape” 

a. Siapkan bahan  

Bahan-bahan: 300 gram tepung terigu, 50 gram tepung tapioka, 25 

gram tepung beras, ½  sdt garam, 30 gram gula halus, 2 sdm mentega, 

50 gram tape singkong, 1 butir telur, 100 ml air. 

b. Campurkan bahan  

Campur semua bahan lalu uleni sampai adonan kalis, setelah adonan 

kalis gilas adonan sampai tipis dan potong menjadi kotak-kotak. 

c. Penggorengan  

Panaskan minyak goreng lalu goreng adonan sampai kecoklatan. 

d. Pemberian varian rasa 

Campurkan keripik tape dengan bubuk cokelat. Berikut gambar saat 

pelaksanaan pelatihan pengolahan tape menjadi keripik tape “Ketape” 

dan luaran produk pelatihan, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Pelatihan pengolahan tape menjadi keripik tape “Ketape” 

 

Selain memberikan pelatihan mengenai pengolahan singkong peserta 

kegiatan juga diberikan edukasi mengenai  pengemasan produk agar 

menambah nilai jual produk yang akan dipasarkan dimulai dengan 

memberikan nama produk yang unik, logo produk dan packaging produk 

yang menarik sehingga menjadi daya tarik pembeli terhadap produk yang 

dipasarkan. 

 

4. Hasil Monitoring dan Evaluasi  

Setelah pelaksananaan pelatihan pengolahan singkong menjadi tape, 

bolu tape dan keripik tape, maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

evaluasi setelah adanya pelatihan. Metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi dengan memberikan kuesioner yang terdapat pertanyaan 

terkait penilaian peserta terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah 

dilakukan. Berikut hasil evaluasi peserta terkait kegiatan pelatihan 

pengolahan singkong yang dilakukan. 

Pada pelaksanaan kegiatan pelatihan ini disimpulkan bahwa dengan 

adanya pelatihan pengolahan singkong ini menambah pengetahuan kepada 

ibu-ibu desa Sungai Duren mengenai pengolahan singkong sebesar 93,33%, 

penyampaian materi pelatihan yang jelas sebesar 86,67%,  antusias peserta 
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pelatihan yang akan melakukan pengembangkan produk yang sudah di 

ajarkan sebesar 90%, tingkat ketertarikan mengikuti pelatihan pengolahan 

singkong sebesar 93,33%, dan antusias peserta pelatihan yang akan mencoba 

kembali di rumah materi yang sudah di ajarkan sebesar 91,67%. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan pengolahan singkong menjadi tape, bolu tape, dan keripik tape 

ini mendapat sambutan yang sangat baik dari ibu-ibu desa Sungai Duren 

yang sudah menghadiri pelatihan tersebut. Dimana dengan adanya 

pelatihan ini dapat menambah wawasan kepada ibu-ibu desa Sungai Duren 

mengenai pengolahan singkong menjadi produk yang memiliki nilai jual 

yang tinggi sehingga bisa dijadikan sebagai peluang usaha yang bisa 

dikembangkan. Dengan adanya pelatihan pengolahan singkong ini 

menambah pengetahuan kepada ibu-ibu desa Sungai Duren mengenai 

pengolahan singkong sebesar 93,33%., penyampaian materi pelatihan yang 

jelas sebesar 86,67%,  antusias peserta pelatihan yang akan melakukan 

pengembangkan produk yang sudah di ajarkan sebesar 90%, tingkat 

ketertarikan mengikuti pelatihan pengolahan singkong sebesar 93,33%, dan 

antusias peserta pelatihan yang akan mencoba kembali di rumah materi 

yang sudah di ajarkan sebesar 91,67%. 

Pelatihan ini juga mendapat respon dan dukungan yang baik dan 

ditambah juga dengan antusiasme ibu-ibu desa Sungai Duren yang sangat 

tinggi Hal inilah yang menjadi jawaban atas keberhasilan pelatihan 

pengolahan singkong menjadi tape, bolu tape, dan keripik tape yang 

diadakan oleh Mahasiswa KKN Universitas Indo Global Mandiri. 

Kedepannya diharapkan program pelatihan lainnya khususnya cara 

pemasaran dan design grafis untuk dapat menunjang keterampilan yang 

sudah dimiliki. Karena design juga dibutuhkan untuk mempercantik 

penampilan dari produk yang kita tawarkan kepada konsumen. 
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